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ABSTRAK 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya minat dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) 
Bagaimana gambaran penggunaan media video pembelajaran matematika, (2) 
Bagaimana gambaran minat belajar siswa, (3) Bagaimana gambaran hasil belajar 
siswa, (4) Adakah pengaruh penggunaan media video pembelajaran Matematika 
terhadap minat dan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui : 
(1) gambaran penggunaan media video pembelajaran matematika siswa, (2) 
gambaran minat belajar siswa, (3) gambaran hasil belajar siswa, (4) Pengaruh 
penggunaan media video pembelajaran Matematika terhadap minat dan hasil belajar 
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-
Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas IV SDN 24 Kalibone 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan menggunakan metode pengambilan 
sampel yaitu sampling jenuh (Seluruh siswa kelas IV SDN 24 Kalibone Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan). Jumlah sampel sebanyak 29 siswa terdiri dari 16 laki-
laki dan 13 perempuan. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa 
angket minat belajar dan soal tes hasil. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
Paired Sampel T-Test dan Simple Linear Regression Test dengan bantuan aplikasi 
IBM SPSS Statistic Version 25. Hasil analisis Penelitian menunjukkan bahwa (1) 
Gambaran penggunaan media video pembelajaran matematika berlangung secara 
efektif, (2) Gambaran minat belajar siswa berada pada kategori berminat, (3) 
Gambaran hasil belajar beradapada kategori tinggi, (4) Pengaruh Penggunaan media 
video pembelajaran matematika terhadap minat dan hasil belajar siswa dipengaruhi 
selain minat. Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Gambaran penggunaan media 
video pembelajaran matematika berlangsung secara efektif, (2) Gambaran minat 
belajar setelah menggunakan media video pembelajaran matematika pada kategori 
berminat, (3) Gambaran hasil belajar setelah menggunakan media video pembelajaran 
matematika pada kategori sangat baik, (4) Pengaruh Penggunaan media video 
pembelajaran matematika terhadap minat dan hasil belajar siswa yaitu lebih dari lima 
puluh persen dipengaruhi oleh hasil belajar.  







Pendidikan sebagai usaha 
manusia untuk menumbuh 
kembangkan potensi-potensi bawaan 
baik jasmani maupun rohani untuk 
memperoleh hasil dan prestasi, 
sehingga ia mencapai kedewasaan dan 
menjadi manusia yang utuh. 
Pendidikan merupakan suatu upaya 
untuk mewujudkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Untuk 
mencapai hal ini, diperlukan suatu 
pendukung yaitu kiat dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Pendidikan juga dikatakan sebagai 
proses pembentukan pribadi.  
Menurut Undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, Pendidikan 
adalah usaha sadar terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
darinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Dalam undang-undang tersebut 
memberikan konsep bahwa 
pembentukan pribadi diartikan sebagai 
suatu kegiatan yang sistematis dan 
terarah kepada terbentuknya 
kepribadian peserta didik. Oleh karena 
itu harus dipahami dan didasari oleh 
seluruh segmentasi pendidikan agar 
pendidikan terarah pada tujuan dan 
aktivitas pendidikan khususnya pada 
pendidikan sekolah dasar. Pendidikan 
dasar merupakan pembentukan awal 
atau tahap dasar dalam upaya 
meningkatkan mutu sumber daya 
manusia (SDM) sebagai penerus 
bangsa. 
Menurut Pane (2017: 334) 
Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik, dengan 
bahan pelajaran, metode penyampaian, 
strategi pembelajaran, dan sumber 
belajar dalam suatu lingkungan belajar. 
Proses pembelajaran pada hakikatnya 
adalah proses komunikasi yaitu 
penyampaian informasi berupa materi 
pelajaran dari guru ke siswa sebagai 
penerima informasi. Guru dan siswa 
adalah komponen utama dalam 
pembelajaran. Agar proses 
pembelajaran berhasil, guru harus 
membimbing siswa dan memotivasi 
siswa dengan menciptakan suasana 
dan lingkungan belajar yang inovatif 
dan menyenangkan. Dalam proses 
pembelajaran sering muncul berbagai 
hambatan-hambatan baik hambatan 
psikologis, seperti minat, sikap, 
pendapat, kepercayaan, intelegensi, 
dan pengetahuan. Hambatan fisik 
seperti sakit, kelelahan, keterbatasan 
daya indra dan hambatan kulturan 
maupun lingkungan. Adanya berbagai 
hambatan dalam proses pembelajaran 
tersebut dapat dikurangi dengan 
bantuan media, karena peranan media 
dalam proses pembelajaran sangat 
besar.  
Menurut Arsyad (2017: 6)  
Media pembelajaran sebagai alat bantu 
pada proses belajar baik di dalam 
maupun di luar sekolah. Peran media 
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dalam proses pembelajaran adalah 
sebagai alat bantu mengajar, 
memengaruhi motivasi, minat, dan 
atensi siswa dalam belajar, dapat 
membantu dalam memvisualisasikan 
materi abstrak yang diajarkan sehingga 
mampu membuat pembelajaran lebih 
menarik (joyfull learning), pesan dan 
informasi menjadi lebih jelas serta 
mampu memanipulasi atau 
menghadirkan objek yang sulit 
dijangkau oleh siswa, sehingga media 
juga menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari proses pembelajaran. 
Pentingnya peranan media dalam 
pembelajaran mengharuskan para 
pendidik untuk lebih kreatif dan 
inovatif dalam memilih dan 
menggunakan berbagai sumber dan 
media pembelajaran.   
Seiring kemajuan teknologi 
muncul berbagai media pembelajaran 
baru, salah satunya yaitu media video 
pembelajaran. Berdasarkan Hasil 
Observasi dan Wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti pada hari senin 
14 Juli 2020 bersama Ibu Sitti 
Nurhayati, S.Pd sebagai wali kelas IV 
di SDN Kalibone Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan, diperoleh 
informasi bahwa minat dan hasil 
belajar siswa rendah di bawah rata-rata 
KKM , cara mengajar guru cenderung 
menjelaskan konsep secara informatif 
dan kurang variatif dalam 
menggunakan media pembelajaran. 
Sedangkan pembelajaran matematika 
bertujuan agar siswa dapat memahami 
konsep - konsep matematika yang 
abstrak, mampu memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan operasi hitung, 
dan dapat mengkomunikasikan 
gagasan dengan simbol.    
Beberapa siswa dalam 
pembelajaran matematika sering 
terlihat gaduh dan ramai sendiri serta 
malas-malasan dikarenakan kurangnya 
minat belajar matematika siswa dalam 
proses pembelajaran. Beberapa siswa 
masih menganggap pelajaran 
matematika sulit sebagai suatu mata 
pelajaran dengan materi yang sulit 
dimengerti dan membosankan 
sehingga siswa menjadi malas dalam 
belajar matematika serta cenderung 
pasif dan tidak semangat saat 
pembelajaran. Kondisi tersebut 
membuat pembelajaran menjadi 
kurang bermakna sehingga dapat 
mengurangi minat siswa dalam belajar 
matematika yang akan berdampak 
pada nilai akhir siswa. Salah satu 
faktor yang menarik perhatian peneliti 
adalah media pembelajaran yang 
digunakan kurang menarik perhatian 
siswa.    
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan di atas, perlu kiranya 
diadakan penelitian pengaruh 
penggunaan media video pembelajaran 
matematika terhadap minat dan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN Kalibone 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
Dalam penelitian ini, ingin diketahui 
ada atau tidaknya pengaruh 
penggunaan media video pembelajaran 
matematika terhadap minat dan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN 24 






Media Video Pembelajaran 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, video merupakan rekaman  
gambar hidup atau program televisi 
untuk ditayangkan lewat pesawat 
televisi, atau dengan kata lain video 
merupakan tayangan gambar bergerak 
yang disertai dengan suara. Video 
sebenarnya berasal dari bahasa Latin, 
video vidivisum yang artinya melihat 
(mempunyai daya penglihatan); dapat 
melihat. Media video merupakan salah 
satu jenis media audio visual. Media 
audio visual adalah media yang 
mengandalkan indera pendengaran dan 
indera penglihatan. Media audio visual 
merupakan salah satu media yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
menyimak. Media ini dapat menambah 
minat siswa dalam belajar karena 
siswa dapat menyimak sekaligus 
melihat gambar.   
Arsyad (2017 : 49) menyatakan 
bahwa video merupakan gambar-
gambar dalam frame, di mana frame 
demi frame diproyeksikan melalui 
lensa proyektor secara mekanis 
sehingga pada layar terlihat gambar 
hidup. Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan, bahwa video  merupakan 
salah satu jenis media audio-visual 
yang dapat menggambarkan suatu 
objek yang bergerak bersama-sama 
dengan suara alamiah atau suara yang 
sesuai. 
 
Kelebihan dan Kekurangan Media 
Video Pembelajaran 
Menurut Daryanto (2011: 79), 
mengemukakan beberapa kelebihan 
penggunaan media video, antara lain :  
1) Video menambah suatu dimensi 
baru di dalam pembelajaran, video 
menyajikan gambar bergerak 
kepada siswa disamping suara 
yang menyertainya.  
2) Video dapat menampilkan suatu 
fenomena yang sulit untuk dilihat 
secara nyata.  
Sedangkan kekurangannya, antara 
lain :  
1)  Opposition  
Pengambilan yang kurang tepat 
dapat menyebabkan timbulnya 
keraguan penonton dalam 
menafsirkan gambar yang 
dilihatnya. 
2) Material pendukung  
Video membutuhkan alat proyeksi 
untuk dapat menampilkan gambar 
yang ada di dalamnya.  
3) Budget  
Untuk membuat video 





Menurut Slameto dalam 
(Noviantari, 2017: 86) minat belajar 
adalah kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Minat dapat 
menjadi sebab suatu kegiatan dan 
sebagai hasil dari keikutsertaan dalam 
suatu kegiatan. Tidak adanya minat 
dapat mengakibatkan siswa tidak 
menyukai pelajaran yang ada sehingga 
sulit mengerti isi mata pelajaran dan 
akhirnya berpengaruh terhadap hasil 
belajar. Minat dapat diekspresikan 
melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih 
menyukai suatu hal daripada lainnya, 
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dapat pula dimanifestasikan melalu 
partisipasi dalam suatu Observasi. 
Siswa yang memiliki minat terhadap 
objek tertentu cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih 
besar terhadap objek tersebut. Belajar 
sebagai perubahan perilaku terjadi 
setelah siswa mengikuti atau 
mengalami proses belajar mengajar, 
yaitu berupa hasil dalam bentuk 




Hasil belajar merupakan 
kemampuan, keterampilan, dan sikap 
seseorang dalam menyelesaikan suatu 
hal. Arifin (2016) mengemukakan 
pendapatnya tentang bahwa hasil suatu 
pembelajaran (kemampuan, 
keterampilan, dan sikap) dapat 
terwujud jika pembelajaran (kegiatan 
belajar mengajar) terjadi. Bloom 
(Muhammad, 2011:23) 
mengungkapkan bahwa “hasil belajar 
mencakup kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik”. Kemudian 
lebih lanjut Alvia (2017:25) 
mengungkapkan bahwa “kemampuan 
kognitif mencakup (1) knowledge 
(pengetahuan, ingatan), (2) 
Comperhension (pemahaman, 
menjelaskan, meribgkasi), (3) 
Aplication (menerapkan), (4) Analysis 
(menguraikan, menentukan hubungan). 
 
 
             METODE PENELITIAN 
 Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian yang 
dilakukan adalah Pre-Experimental. 
Desain penelitian yang digunakan One 
Group Pre-test and Post-test. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah sampel jenuh. Penelitian ini 
dilaksanakan di kelas IV A SD Telkom 
Makassar. 
 Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan angket, tes, observasi, dan 
dokumentasi. Pembelajaran dilaksanakan 
selama empat kali pertemuan. Pertemuan 
pertama pembelajaran tanpa 
menggunkan media video 
pembelajaran sekaligus pretest. 
Pertemuan kedua pembelajaran 
menggunakan media video 
pembelajaran. Pertemuan ketiga 
pembelajaran menggunakan media 
video pembelajaran. Pertemuan 
keempat yaitu posttest. Setiap 
pertemuan dilakukan dalam waktu 
2x35 menit.. 
Kemudian teknik analisis data 
yaitu analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. Analisis 
statistik deskriptif digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud untuk membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Analisis statistik 
inferensial digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian dengan menggunakan 
uji-t. Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis, terkebih dahulu dilakukan uji 
normalitas. Pengujian normalitas yang 
digunakan adalah Shapiro Wilk untuk 
mengetahui apakah data yang mengikuti 
populasi berdistribusi normal. Kriteria 
yang digunakan adalah data keterampilan 
menulis teks deskripsi dikatakan 
mengikuti populasi yang berdistribusi 
normal jika nilai p-value > 0,05. 
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Pengujian hipotesis untuk menjawab 
hipotesis penelitian yang telah diajukan. 
Adapun maksud tersebut, maka pengujian 
dilakukan dengan menggunakan Paired 
Sample T-test untuk membandingkan 
perbedaan minat dan hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah penggunaan media 
video pembelajaran. Pengujian ini 
dilakukan menggunakan bantuan 
computer yaitu program SPSS. 
HASIL & PEMBAHASAN 
 Langkah awal yang dilakukan 
oleh peneliti adalah melakukan validitas 
instrument tes dan angket (pretest dan 
posttest), validitas yang digunakan adalah 
validitas isi dan validitas konstruk 
sebelum digunakan dan dilanjutkan 
dengan pemberian treatment penggunaan 
media video pembelajaran untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan media 
media video pembelajaran terhadap minat 
dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika.  
Deskripsi Data Pre Test Keterampilan 
Menulis Teks Deskripsi 
 Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan dapat dilihat bahwa nilai 
pretest cukup beragam. Nilai rata-rata, 
nilai tengah, dan modus berada pada 
kategori sedang dengan penyebaran nilai 
terendah 40, nilai tertinggi 85 dengan 
rentang nilai 45. Kemudian rata-rata nilai 
pretest adalah 58,96 dikategorikan gagal 
karena tidak mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) yaitu 80. 
Deskripsi Data Post Test Keterampilan 
Menulis Teks Deskripsi 
 Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan dapat dilihat bahwa nilai post 
test cukup beragam. Nilai rata-rata, nilai 
tengah, dan modus berada pada kategori 
tinggi dengan penyebaran nilai tertinggi 
95 dan tidak ada siswa yang berada pada 
kategori rendah dengan rentang nilai 30. 
Kemudian rata-rata nilai post test adalah 
83,10 dikategorikan berhasil karena 
mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) yaitu 80. 
Hasil UJi Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak normal. 
syarat data dikatakan berdistribusi normal 
apabila signifikansi hasil uji normalitas 
data Pretest. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest Minat Belajar 
Data Sig. Shapiro Wilk Keterangan 
Pretest 0,083 0,083 > 0,05 = normal 
Postest 0,137 0,137 > 0,05 = normal 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest Hasil Belajar 
Data Sig. Shapiro Wilk Keterangan 
Pretest 0,359 0,359 > 0,05 = normal 




Hasil Uji Hipotesis 
 
Uji hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan antara nilai hasil dan minat 
belajar pre test dengan post test. Jenis uji 
hipotesis yang digunakan adalah paired 
sample T test. Paired sample T test 
digunakan untuk menguji rata-rata data 
pre test dengan rata-rata data post test. 
Berikut ini adalah hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan paired sample T 
test. 
 
Tabel 3. Uji Paired Sample T test Pretest dan Posttest Minat Belajar Matematika 
Data Sig. (2-tailed) Keterangan 
Pre test dan Post test 0.00 0,00 < 0.05 = normal 
  
Tabel 4. Uji Paired Sample T test Pretest dan Posttest Hasil Belajar Matematika 
Data Sig. (2-tailed) Keterangan 
Pre test dan Post test 0.00 0,00 < 0.05 = normal 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa uji hasil analisis statistik inferensial 
parametris uji paired sample T test diperoleh bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa: 
(H0) =        = ditolak 
(H1) =        = diterima. 
Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran penggunaan media 
video pembelajaran terhadap minat dan 
hasil belajar siswa kelas IV SDN 24 
Kalibone. Penelitian pre-eksperimen ini 
memberikan perlakuan penggunaan media 
video pembelajaran. Sampel pada 
penelitian ini yang juga sekaligus 
merupakan populasi terdiri dari 29 siswa ( 
16 laki-laki dan 13 perempuan). Sampel 
pada penelitian mendapatkan perlakuan 
berupa penggunaan media video 
pembelajaran. 
Gambaran Penggunaan Media Video 
Pembelajaran  
 proses pembelajaran dengan 
menggunakan media video 
pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar 
siswa Kelas IV SDN 24 Kalibone 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
Oleh karena itu guru dapat 
menerapkan media video pembelajaran 
matematika dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran 
berlangsung selama 2 kali pertemuan. 
Pada proses pembelajaran terdapat 5 
aspek yang dinilai yaitu pembuka, 
penyampaian materi dengan 
menggunakan video pembelajaran, 
proses diskusi siswa, umpan balik, dan 
penutup. 
    Pertemuan pertama, proses 
pembelajaran dengan penggunaan 
media video pembelajaran matematika 
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tergolong efektif dengan persentase 
sebesar 73,33% dikarenakan beberapa 
indikator penilaian belum dilaksanakan 
secara maksimal oleh guru. Pertemuan 
kedua, proses pembelejaran tergolong 
efektif dengan persentase sebesar 
93,75%. Aktifitas guru dengan 
penggunaan media video pembelajaran 
matematika meningkat dari persentase 
73,33% menjadi 93,75% atau 
mengalami peningkatan sebesar 
20,42%. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Sudjana (Djamarah:2010) 
fungsi utama media pembelajaran 
yakni mewujudkan situasi 
pembelajaran yang efektif di dalam 
kelas, dan juga membantu guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah disusun. Pembelajaran yang 
efektif tidak terlepas dari peranan guru 
yang telah melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran menggunakan 
media video pembelajaran matematika 
dengan baik. Berdasarkan uraian di 
atas, dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
media video pembelajaran matematika 
setiap pertemuan mengalami 
peningkatan. 
 
Gambaran Minat Belajar Siswa 
Minat Belajar siswa dengan 
menggunakan media video 
pembelajaran matematika di Kelas IV 
SDN 24 Kalibone Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan mengalami 
peningkatan. Hal ini dibuktikan dari 
hasil tes awal (pre test) dan hasil tes 
akhir (post test) yang telah dilakukan. 
tes awal (pre test) menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata (mean) sebesar 74,38 
dan simpanan baku (standar deviasi) 
sebesar 9,959. Berdasarkan tabel 
frekuensi dan grafik histogram, 
diketahui bahwa terdapat 1 orang 
siswa memperoleh sangat berminat, 11 
orang dengan kategori berminat, 15 
orang kategori kurang berminat, dan 2 
orang dengan kategori tidak berminat. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa lebih dari 50% 
siswa berada pada kategori kurang 
berminat. Hal tersebut dapat dilihat 
dari median 72  dan banyaknya siswa 
yang berada pada kategori kurang 
berminat yaitu sebanyak 15 orang.  
Sedangkan tes akhir (post test) 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
(mean) sebesar 85,34 dan simpanan 
baku (standar deviasi) sebesar 10,991. 
Berdasarkan tabel frekuensi dan grafik 
histogram, diketahui bahwa terdapat 1 
orang siswa memperoleh sangat 
berminat, 23 orang dengan kategori 
berminat, 4 orang kategori kurang 
berminat, dan 1 orang dengan kategori 
tidak berminat. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
lebih dari 50% siswa berada pada 
kategori kurang berminat. Hal tersebut 
dapat dilihat dari median 87  dan 
banyaknya siswa yang berada pada 







Gambaran Hasil Belajar Siswa 
Hasil Belajar siswa dengan 
menggunakan media video 
pembelajaran matematika di Kelas IV 
SDN 24 Kalibone Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan mengalami 
peningkatan. Hal ini dibuktikan dari 
hasil tes awal (pre test) dan hasil tes 
akhir (post test) yang telah dilakukan. 
tes awal (pre test) menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata (mean) sebesar 61,21 
dan simpanan baku (standar deviasi) 
sebesar 12,149. Berdasarkan tabel 
frekuensi, diketahui bahwa terdapat 2 
orang siswa yang memperoleh nilai 
kategori sangat baik, 5 orang dengan 
kategori baik, 13 orang kategori cukup 
baik, 8 orang dengan kategori kurang 
baik, dan 1 orang dengan kategori 
sangat kurang. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
lebih dari 50% siswa berada pada 
kategori cukup baik.   
Sedangkan tes akhir (post test) 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
(mean) sebesar 83,97 dan simpanan 
baku (standar deviasi) sebesar 6,332. 
Berdasarkan tabel frekuensi, diketahui 
bahwa terdapat 16 orang siswa yang 
memperoleh nilai kategori sangat baik, 
12 orang dengan kategori baik, 1 orang 
kategori cukup baik. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
lebih dari 50% siswa berada pada 
kategori sangat baik.   
 
Pengaruh Penggunaan Video 
Pembelajaran Matematika terhadap 
Minat dan Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan hasil uji penelitian 
ini khususnya hasil uji paired sample 
t-Test menunjukkan bahwa 
penggunaan video pembelajaran pada 
mata pelajaran matematika memiliki 
hubungan atau tingkat correlation 
yang kuat, selain itu penggunaan 
media ini memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan minat 
belajar siswa kelas IV SDN 24 
Kalibone Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan. Hal tersebut dapat 
disimpulkan melihat adanya 
peningkatan nilai rata-rata minat 
sebelum penggunaan media video 
pembelajaran dan setelah penggunaan. 
Pengaruh penggunaan video 
pembelajaran pada penelitian ini 
memiliki pengaruh yang signifikan. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh 
penelitian yang di lakukan oleh Rizkia 
Faradilla (2019) pada SD Kompleks 
Lariang Bangi Kecamatan Makassar 
Kota Makassar dan Amriani (2014) 
pada SD Inp Lasepang Kecamatan 
Bantaeng Kabupaten Bantaeng. 
Berdasarkan hasil analisis 
pengujian dengan paired sample t-test 
dan hasil perbandingan rata-rata Pre-
Test dan Post-Test, diketahui rata-rata 
nilai Post-Test yaitu 85,34 dan rata-
rata nilai Pre-Test yaitu 74,38. Rata-
rata nilai Post-Test lebih besar dari 
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rata-rata nilai Pre-Test yaitu 85,34 > 
74,38,  artinya terdapat perbedaan 
secara signifikan setelah menggunakan 
media video pembelajaran Matematika 
dalam proses pembelajaran pada kelas 
IV SDN 24 Kalibone Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
Hasil uji penelitian paired 
sample t-test pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan 
video pembelajaran matematika 
memiliki korelasi yang kuat dan 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas IV SDN 24 Kalibone 
Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan.Penelitian ini menunjukkan 
pengaruh yang signifikan dan tingkat 
korelasi yang kuat. Hasil Penelitian ini 
didukung juga oleh Muhammad 
Chusnul AL Fasyi (2015) pada SD 
Negeri Ngoto Bantul Yogyakarta, 
Rambu Ery Ana Awang (2016) pada 
SD di Kecamatan Ngaliyan Kota 
Semarang, dan Ashabul Kahfi (2019) 
pada SD Inpres Bulogading II 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa. Ketiga peneliti ini meneliti 
tentang pengaruh penggunaan media 
video, instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa 
soal pilihan ganda. Berdasarkan hasil 
analisis pengujian dengan paired 
sample t-test dan hasil perbandingan 
rata-rata Pre-Test dan Post-Test, 
diketahui rata-rata nilai Post-Test yaitu 
83,97 dan rata-rata nilai Pre-Test yaitu 
61,21. Rata-rata nilai Post-Test lebih 
besar dari rata-rata nilai Pre-Test yaitu 
83,97 > 61,21,  artinya terdapat 
perbedaan secara signifikan setelah 
menggunakan media video 
pembelajaran matematika dalam 
proses pembelajaran pada kelas IV 
SDN 24 Kalibone Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
Berdasarkan penjelasan hasil 
uji penelitian terkait pengaruh 
penggunaan video pembelajaran 
matematika terhadap pertumbuhan 
minat belajar siswa yang signifikan 
memiliki tingkat pengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar pada siswa 
kelas IV SDN 24 Kalibone Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
Berdasarkan hasil uji regresi penelitian 
menunjukkan bahwa sebesar 65% hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh minat 
belajar siswa kelas IV SDN 24 
Kalibone Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan maka kurang lebih 35% 
dipengaruhi selain minat. 
Berdasarkan hasil uji regresi 
tersebut, minat belajar siswa sangat 
penting untuk di tingkatkan salah 
satunya guru harus pandai 
menggunakan model serta media 
pembelajaran yang menarik sehingga 
dapat mempengaruhi hasil belajar. 
Minat belajar siswa secara general 
dapat di pengaruhi oleh dua faktor 
yaitu faktor lingkungan dan faktor 
kepribadian, salah satu bagian yang 
ada pada faktor lingkungan adalah 
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lingkungan sekolah. Oleh karena itu 
pada penelitian ini penggunaan video 
pembelajaran matematika memiliki 
pengaruh signifkan baik terhadap hasil 
belajar maupun minat belajar siswa, 
serta minat belajar siswa memiliki 
tingkat pengaruh yang besar terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 24 Kalibone Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. 
 
KESIMPULAN & SARAN 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: Penggunaan Media Video 
Pembelajaran Matematika terhadap minat 
dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 24 
Kalibonde mengalami peningkatan. Hal 
ini dibuktikan dengan minat dan hasil 
belajar siswa lebih tinggi setelah 
penggunaan media video pembelajaran 
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